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ABSTRACT 

This study aims to apply flashcard media and determine the results of its application 
in improving the reading ability of Lontara script of students of MIS As'adiyah 66 
Timoreng, Wajo Regency. This research uses the classroom action research (CAR) 
method in two cycles with each cycle having two meetings consisting of the 
planning, action implementation, observation and reflection. The subjects of the 
study were 26 third-grade students with data collection techniques of observation, 
interviews, tests, and documentation. The results of the study showed an increase 
in the value of learning outcomes that met the KKM value from the pre-cycle with a 
percentage of 4.17% (average value of 39.17) to 41.67% (average value of 62.91) 
in cycle I, then in cycle II to 87.5% (average value of 83.33). Thus, it can be 
concluded that the application of flashcard media can improve the reading ability of 
Lontara script of class III students of MIS As'adiyah 66 Timoreng, Wajo Regency in 
the Bugis Regional Language subject. 

Keywords: Flashcard Media, Lontara Script, Reading Ability, Bugis Regional 
Languange, Class Action Research. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan media flashcard dan mengetahui hasil 
penerapannya dalam meningkatkan kemampuan membaca aksara Lontara siswa 
MIS As’adiyah 66 Timoreng Kabupaten Wajo. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian tindakan kelas (PTK) dalam dua siklus dengan masing-masing siklus dua 
pertemuan yang terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi 
dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas III sebanyak 26 orang dengan 
teknik pengumpulan data observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya peningkatan nilai hasil belajar yang memenuhi nilai 
KKM dari pra-siklus dengan persentase 4,17% (nilai rata-rata 39,17) menjadi 
41,67% (nilai rata-rata 62,91) pada siklus I, kemudian pada siklus II menjadi 87,5% 
(nilai rata-rata 83,33). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
media flashcard dapat meningkatkan kemampuan membaca aksara Lontara siswa 
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kelas III MIS As’adiyah 66 Timoreng Kabupaten Wajo pada mata pelajaran Bahasa 
Daerah Bugis. 

Kata Kunci: Media Flashcard. Aksara Lontara, Kemampuan Membaca, Bahasa 
Daerah Bugis, Penelitian Tindakan Kelas. 
 

A. Pendahuluan 

Bahasa merupakan alat 

komunikasi utama dan sarana 

penyampaian ekspresi dalam interaksi 

sosial. Di Indonesia, bukan hanya 

Bahasa Indonesia yang menjadi 

simbol identitas nasional, tetapi setiap 

wilayah juga memiliki bahasa daerah 

khas yang berfungsi sebagai alat 

komunikasi, sarana ekspresi, dan 

identitas regional. Bahasa daerah 

memiliki kedudukan yang penting 

dalam menjaga kelangsungan budaya 

bangsa di era modernisasi (Budi 

Purwaka 2020).  

Berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 24 tahun 2009, bahasa daerah 

diakui sebagai kekayaan budaya 

nasional yang wajib dihormati, 

dilestarikan, dan dikembangkan. 

Bahasa daerah berkedudukan 

sebagai lambang identitas daerah, 

alat komunikasi dalam kehidupan 

bermasyarakat serta sarana 

pendukung pembelajaran bahasa 

Indonesia di lingkungan pendidikan 

dasar. 

Kemampuan membaca 

merupakan fondasi utama dalam 

melestarikan budaya bahasa daerah, 

terutama di tingkat sekolah dasar. 

Membaca bukan hanya kegiatan 

memahami teks, tetapi juga proses 

membangun pemahaman terhadap 

simbol dan makna yang 

dikandungnya. Literasi awal termasuk 

membaca, sangat menentukan 

perkembangan kognitif anak dan daya 

saing suatu bangsa dalam jangka 

panjang (Joao Pedro Azevedo, et al 

2021). 

Aksara Lontara menjadi salah 

satu bukti keberagaman dan 

kekayaan budaya bangsa Indonesia. 

Aksara Lontara merupakan warisan 

budaya masyarakat Bugis di Sulawesi 

Selatan yang tinggi akan nilai historis 

dan filosofis. Aksara ini bukan hanya 

sebagai alat komunikasi tetapi juga 

sebagai media dokumentasi sejarah, 

tradisi, hukum adat dan nilai-nilai luhur 

masyarakat Bugis yang terdapat 

dalam naskah kuno yang dikenal 

sebagai Lontarak. Oleh karena itu, 

pelestarian aksara Lontara menjadi 

tanggung jawab bersama, termasuk 

lembaga pendidikan dasar yang 
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menjadi fondasi pengenalan literasi 

budaya sejak usia dini. 

Aksara Lontara (ada yang 

menuliskannya Lontaraq atau 

Lontarak) adalah sistem tulisan 

tradisional yang digunakan oleh 

masyarakat Bugis, Makassar, dan 

Mandar di Sulawesi Selatan. Nama 

“Lontara” sendiri berasal dari kata 

“lontar,” yaitu daun lontar yang 

dulunya digunakan sebagai media 

tulis. Menurut Sakaruddin (2016) 

aksara ini berfungsi untuk menulis 

bahasa daerah dan biasanya dipakai 

dalam dokumen adat, sastra, serta 

catatan sejarah. Ciri khas aksara 

Lontara adalah bentuk hurufnya yang 

sederhana dan biasanya ditulis secara 

horizontal dari kiri ke kanan. 

 

Gambar 1 Huruf Aksara Lontara 
 

Dalam kondisi yang diharapkan, 

pembelajaran aksara lontara di tingkat 

sekolah dasar khususnya di daerah 

yang memiliki kedekatan historis 

dengan kebudayaan Bugis seperti 

daerah Kabupaten Wajo, semestinya 

mampu membekali siswa dalam 

mengenal, membaca dan menulis 

aksara Lontara dengan baik. Dengan 

pendekatan yang tepat dan 

penggunaan media yang kreatif siswa 

seharusnya dapat dengan mudah 

memahami bentuk, pelafalan dan 

makna aksara Lontara secara 

sistematis. 

Menurut Rinta Febrianti (2023), 

saat ini anak usia sekolah dasar lebih 

mudah memahami konsep yang 

disajikan secara visual dan konkret. 

Hal ini sejalan dengan teori 

perkembangan kognitif Piaget yang 

menyatakan bahwa anak usia 7–11 

tahun berada pada tahap operasional 

konkret, dimana mereka lebih mudah 

memahami sesuatu yang bersifat 

nyata. Oleh karena itu, media seperti 

flashcard (kartu huruf) sangat cocok 

digunakan untuk membantu siswa 

mengenal bentuk dan bunyi huruf, 

termasuk huruf-huruf Lontara.  

Selain mendukung proses 

kognitif, media pembelajaran seperti 

flashcard juga berperan penting dalam 

menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan meningkatkan 

motivasi belajar. Motivasi belajar 
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adalah salah satu faktor dari dalam diri 

siswa yang menjadi penentu 

keberhasilan proses pembelajaran 

(Indrawati 2023). Dengan desain yang 

menarik, media flashcard dapat 

digunakan secara individual maupun 

kelompok, memungkinkan guru 

mengembangkan aktivitas 

pembelajaran yang variatif seperti 

menebak huruf, mencocokkan 

gambar dengan tulisan aksara, hingga 

membaca kata sederhana dengan 

aksara Lontara. 

Meskipun banyak ahli 

menyarankan penggunaan media 

pembelajaran interaktif seperti media 

flashcard, kenyataannya di lapangan 

belum banyak guru yang 

menggunakannya dalam 

pembelajaran bahasa daerah seperti 

aksara Lontara. Guru cenderung 

masih menggunakan metode 

pembelajaran yang konvensional 

seperti ceramah dan penugasan 

tertulis yang kurang melibatkan siswa 

secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti kurangnya 

pemahaman guru terhadap desain 

media pembelajaran yang inovatif 

untuk bahan ajar yang sesuai dengan 

karakeristik pelajaran muatan lokal. 

Berbagai penelitian sebelumnya 

telah membuktikan bahwa media 

pembelajaran visual seperti media 

flashcard memiliki kontribusi positif 

dalam meningkatkan kemampuan 

membaca pada jenjang pendidikan 

dasar. Salah satunya studi oleh Andini 

Puteri (2022), penggunaan media 

kartu huruf dalam peningkatan 

membaca huruf latin menunjukkan 

adanya peningkatan keterampilan 

membaca siswa secara signifikan dan 

meningkatnya aspek keterlibatan 

siswa, pengenalan huruf, serta 

kemampuan menyusun kata. 

Meskipun demikian, penggunaan 

media kartu huruf (flashcard) pada 

pembelajaran aksara Lontara bahasa 

daerah Bugis masih sangat terbatas.  

Sebagai tindak lanjut, penting 

dilakukan penelitian dalam 

menerapkan media flashcard untuk 

meningkatkan kemampuan membaca 

huruf Lontara. Mengingat aksara 

Lontara merupakan bagian penting 

dari warisan budaya lokal masyarakat 

Sulawesi Selatan khususnya suku 

Bugis, maka upaya pelestariannya 

melalui pendidikan dasar menjadi 

sangat penting. Penerapan flashcard 

dapat menumbuhkan rasa semangat 

dan ketertarikan siswa terhadap 

aksara Lontara khususnya kelas 
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tingkat rendah karena bermuatan 

permainan edukatif dan mudah 

dipahami. 

Menurut Safira Noor Hayati 

(2024), secara psikologis kelas 

rendah berada pada tahap 

operasional konkret, yaitu tahap anak 

mulai mampu berpikir logis terhadap 

objek yang bersifat nyata. Siswa kelas 

III berada pada masa awal penguatan 

keterampilan membaca dan menulis 

yang lebih kompleks sehingga 

pengenalan aksara Lontara sangat 

penting sebagai fondasi awal untuk 

pembelajaran sebelum ke tingkatan 

kelas selanjutnya. 

Berdasarkan observasi awal dan 

wawancara guru Bahasa Daerah di 

MIS As’adiyah 66 Timoreng 

Kabupaten Wajo, pembelajaran masih 

menggunakan metode konvensional 

seperti ceramah dan menyalin tulisan 

dari buku ajar ke buku tulis tanpa 

menggunakan media pendukung 

visual. Sebagian besar siswa masih 

mengalami kesulitan dalam mengenal 

dan membaca huruf aksara Lontara. 

Hal ini memotivasi peneliti untuk 

menghadirkan suasana belajar yang 

baru dan kreatif serta berkontribusi 

dalam pelestarian budaya lokal aksara 

Lontara bahasa Bugis. 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan solusi terhadap 

hambatan mengenal aksara Lontara 

dalam pembelajaran muatan lokal 

(mata pelajaran Bahasa Daerah 

Bugis), serta memberikan inovasi 

terhadap pengembangan media 

pembelajaran berbasis budaya. 

Penelitian dilakukan untuk 

mengetahui langkah-langkah dan 

hasil penerapan media flashcard 

dalam meningkatkan kemampuan 

membaca aksara lontara siswa kelas 

III di MIS As’adiyah 66 Timoreng 

Kabupaten Wajo. 

 

B. Metode Penelitian 

Jenis penelitian menggunakan 

metode penelitian tindakan kelas 

(PTK) dengan model Kemmis dan 

McTagart. Penelitian dilaksanakan 

dalam dua siklus dengan masing-

masing siklus terdiri dari dua 

pertemuan serta melibatkan empat 

tahapan, yaitu: (1) perencaaan 

(planning), (2) pelaksanan tindakan 

(acting), (3) observasi (observing), 

dan (4) refleksi (reflecting). 

Pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif dengan 

dukungan data kuantitatif. Data 

dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, tes dan dokumentasi 
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dengan  instrumen pengumpulan data 

lembar observasi, pedoman 

wawancara dan lembar tes yang telah 

disiapkan.  

 

Gambar 2 Desain PTK Kemmis dan 
McTaggart 

 

Penelitian dilaksanakan di 

Madrasah Ibtidaiyah As’adiyah 

Swasta No. 66 Timoreng Kabupaten 

Wajo Sulawesi Selatan dengan subjek 

siswa kelas III berjumlah 26 orang, 

dengan rincian 13 laki-laki dan 13 

perempuan. Indikator keberhasilan 

penelitian adalah adanya peningkatan 

hasil belajar atau hasil tes dengan nilai 

ketuntasan klasikal ≥75% siswa yang 

mencapai nilai KKM ≥75. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

  Hasil Penelitian 

a. Pra Siklus 

Pra siklus dilaksanakan pada 

tanggal 2 September 2025 dengan 

memberikan pre-test untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa 

terkait aksara Lontara. Pada pra 

siklus, kemampuan membaca siswa 

masih kurang, terutama dalam 

pengenalan huruf aksara Lontara dan 

berpengaruh terhadap hasil belajar 

kelas III MIS As’adiyah 66 Timoreng 

Kabupaten Wajo. 

Tabel 1 Hasil Penilaian Pra Siklus 

No Kriteria Frekuensi Persentase 

1 Tuntas 1 4,17% 

2 
Tidak 

Tuntas 
23 95,83% 

 Rata-Rata 39,17 

 

Berdasarkan hasil pre-test yang 

diperoleh dari pra siklus, hanya 

terdapat 1 siswa yang mencapai nilai 

tuntas (4,17%) dan 23 siswa lainnya 

tidak mencapai nilai ketuntasan 

(95,83%) dari 24 siswa yang hadir 

mengikuti proses pembelajaran. 

b. Siklus I 

Pada siklus I, pembelajaran 

Bahasa Daerah Bugis dilaksanakan 

dalam 2 kali pertemuan dengan waktu 

2x35 menit. Berikut rincian 

pelaksanaannya: 

1) Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti 

mempersiapkan rancangan tindakan 

yang akan dilakukan dalam 

menerapkan media flashcard untuk 

meningkatkan kemampuan membaca 

aksara Lontara siswa kelas III. 
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Kegiatan dilakukan bersama dengan 

guru mata pelajaran Bahasa Daerah 

Bugis diantaranya menyusun rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), 

menyiapkan media flashcard aksara 

Lontara, menyiapkan instrumen 

penelitian lembar observasi siswa dan 

guru (peneliti), intrumen tes hasil 

belajar, serta menyiapkan alat 

pendukung lainnya yang diperlukan 

selama proses pembelajaran. 

 

Gambar 3 Desain Media Flashcard 
Aksara Lontara 

 

2) Pelaksanaan Tindakan 

Siklus I dilaksanakan pada 4 dan 

6 September 2025 dengan topik 

materi “mprk buG-buG” (Mapparaka 

Bunga-Bunga) pada bab 

“Kegemaran”. Pertemuan I fokus pada 

pengenalan media flashcard dengan 

menjelaskan isi kartu satu-persatu 

dan contoh kata dan gambar yang ada 

pada media flashcard. Siswa dibagi 

menjadi 5 kelompok dan membagikan 

satu paket flashcard kepada setiap 

kelompok.  

Pada pertemuan II pembelajaran 

dilakukan dengan membentuk 

beberapa kata/kalimat sederhana 

dengan menyusun flashcard secara 

berkelompok. Guru meminta setiap 

kelompok menuliskan aksara Lontara 

atau tulisan latin dengan bantuan 

flashcard beberapa kata yang 

dituliskan dipapan tulis.  

Akhir pembelajaran pertemuan II 

siswa mengerjakan post-test I untuk 

mengukur tingkat pemahaman dan 

pengenalan huruf aksara Lontara. 

Setiap pertemuan diawali dengan 

salam, doa, pengecekan kehadiran 

penyampaian tujuan pembelajaran, 

serta doa dan salam penutup 

pembelajaran. 

Tabel 2 Hasil Penilaian Post-Test I 

No Kriteria Frekuensi Persentase 

1 Tuntas 10 41,67% 

2 
Tidak 

Tuntas 
14 58,33% 

 Rata-Rata 62,91 

 

Hasil post-test kemampuan 

membaca aksara Lontara siswa pada 

siklus I memperoleh nilai rata-rata 

62,91 dengan persentase ketuntasan 

belajar 41,67% (10 siswa) dan 

persentase tidak tuntas sebesar 

58,33% (14 siswa) dari 24 siswa yang 

hadir pada pertemuan kedua siklus I. 
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3) Observasi 

Proses observasi dilakukan saat 

proses pembelajaran berlangsung 

menggunakan instrumen observasi 

yang telah disiapkan. Sebagian besar 

siswa mampu melafalkan huruf 

Lontara dengan baik, bekerjasama 

dengan anggota kelompok serta 

menunjukkan minat belajar yang 

tinggi. Namun sebagian besar belum 

mampu menyusun flashcard menjadi 

kata sederhana dan mengubah tulisan 

dari latin ke Lontara maupun 

sebaliknya.  

Berdasarkan hasil analisis data 

observasi aktivitas siswa memperoleh 

nilai 2,8 yang menunjukkan proses 

pembelajaran bahasa daerah dengan 

menggunakan media flashcard aksara 

Lontara dalam kategori baik. 

Sedangkan hasil observasi guru 

(peneliti) dalam menerapkan media 

flashcard setelah analisis data 

memperoleh nilai 3,5 dalam kategori 

sangat baik berdasarkan kategorisai 

hasil nilai rata-rata observasi siswa 

dan guru. 

4) Refleksi 

Hasil pelaksanaan tindakan 

kelas pada siklus I cukup baik karena 

telah mencapai setengah dari jumlah 

siswa yang mencapai nilai ketuntasan 

namun masih belum maksimal. Oleh 

karena itu, beberapa evaluasi yang 

perlu ditingkatkan pada siklus 

berikutnya seperti peningkatkan 

pemahaman/pengenalan siswa terkait 

huruf-huruf aksara Lontara, 

menjelaskan cara penggunaan media 

flashcrad dengan efektif, dan 

meningkatkan kepercayaan diri siswa 

dalam merespon guru, serta lebih 

memperhatikan siswa/kelompok yang 

mengalami kesulitan dalam 

mengubah tulisan latin ke Lontara 

maupun sebaliknya. 

c. Siklus II 

Pada siklus II, pembelajaran 

Bahasa Daerah Bugis dilaksanakan 

pada tanggal 9 dan 11 September 

2025  dengan waktu 2x35 menit. 

Berikut rincian pelaksanaannya: 

1) Perencanaan 

Tahap pembekajaran pada 

siklus II ini dilakukan relatif sama 

dengan siklus I. Aktivitas 

pembelajaran yang dilakukan di siklus 

II adalah hasil refleksi dari siklus I. 

Langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran juga sama, namun 

dilakukan beberapa perubahan dan 

perbaikan dari kekurangan siklus 

sebelumnya. 

2) Pelaksanan Tindakan 

Pada pertemuan I materi 

dilanjutkan pada bab “Kegemaran”. 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

304 
 

Guru menuliskan huruf Lontara 

dipapan tulis kemudian siswa diminta 

menebak cara membacanya. 

Kemudian guru menyebutkan 

huruf/kalimat lalu siswa menuliskan 

Lontaranya secara bergantian.  

Pada pertemuan II jumlah siswa 

yang hadir sebanyak 24 orang dengan 

materi “lao mekm” (Lao Makkema). 

Pembelajaran dilakukan dengan 

menyusun media flashcard menjadi 

beberapa kata/kalimat sederhana 

secara berkelompok. Guru meminta 

setiap kelompok mengubah kalimat 

aksara Lontara ke latin atau 

sebaliknya kalimat yang ada dipapan 

tulis seperti dibawah ini: 

Ubah ke tulisan 
Latin 

Ubah ke tulisan 
Lontara 

aEK meklo Mali Siparappe 

tEmk rEnun mnE Rebba Sipatokkong 

mptEto ekm Malilu Sipakainge 

 

Akhir pembelajaran pertemuan 

II, siswa mengerjakan post-test II 

untuk mengukur kemampuan 

mengenal dan membaca aksara 

Lontara setelah pelaksanaan tindakan 

siklus II. Berikut hasil penilaian post-

test II:  

Tabel 3 Hasil Penilaian Post-Test II 

No Kriteria Frekuensi Persentase 

1 Tuntas 21 87,5% 

2 
Tidak 

Tuntas 
3 12,5% 

 Rata-Rata 83,33 

 

Tabel diatas menunjukkan 

peningkatan nilai hasil belajar siswa 

setelah penerapan media flashcard 

aksara Lontara pada siklus II. Nilai 

rata-rata meningkat menjadi 83,33 

dengan siswa yang mencapai nilai 

tuntas sebanyak 21 orang (persentase 

ketuntasan 87,5%) dan yang belum 

tuntas sebanyak 3 orang (persentase 

tidak tuntas 12,5%). Hal ini 

menunjukkan kemampuan siswa 

dalam mengenal dan membaca 

aksara Lontara dalam kategori tinggi 

berdasarkan kategorisasi nilai hasil 

belajar di MIS As’adiyah 66 Timoreng 

Kabupaten Wajo. 

3) Observasi 

Hasil observasi aktivitas siswa 

mengalami peningkatan pemahaman 

penggunaan media flashcard dengan 

baik, aktif dan percaya diri menjawab 

pertanyaan guru, serta terdapat 

peningkatan kemampuan mengenal 

dan mengubah tulisan latin menjadi 

tulisan aksara Lontara maupun 

sebaliknya. Hasil analisis data 

menunjukkan nilai 3,7 yang 

menunjukkan proses pembelajaran 

bahasa daerah menggunakan media 

flashcard dalam kategori sangat baik. 

4) Refleksi 
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Pada pelaksanaan siklus II ini 

kendala atau masalah yang terjadi 

pada siklus sebelumnya sepenuhnya 

telah teratasi. Pelaksanaan siklus II 

telah memenuhi indikator 

keberhasilan penelitian dengan nilai 

rata-rata 83,33 dan persentase 

ketuntasan belajar 87,5%, serta 

berjalan dengan baik dari pra siklus 

hingga ke siklus terakhir. Oleh karena 

itu, peneliti menghentikan penelitian 

tindakan kelas pada siklus II. 

Pembahasan 

Penggunaan media flashcard 

memberikan pengaruh positif 

terhadap keterampilan membaca 

aksara Lontara siswa. Penerapan 

media flashcard aksara Lontara 

mengacu pada model tindakan yang 

dikemukakan oleh Kemmis dan 

McTaggart (1988). Masing-masing 

siklus melibatkan proses yang 

berulang dan berkelanjutan yang 

dilakukan melalui empat tahapan, 

yaitu perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi. Hal 

ini juga sejalan dengan teori 

behavioristik yang dikemukakan oleh 

Skinner (1953), yaitu pembentukan 

perilaku melalui praktik dan 

penguatan yang berulang. 

Penerapan media flashcard 

memberikan pengalaman baru bagi 

siswa dalam pembelajaran Bahasa 

Daerah Bugis yang berbeda 

dibandingkan proses pembelajaran 

sebelumnya. Dengan penerapan 

media flashcard membantu siswa 

yang dalam tahap operasional konkret 

(usia 7-11 tahun) untuk memahami 

konsep aksara Lontara melalui 

pengalaman langsung, observasi, dan 

media visual. Hal ini sesuai teori 

kognitif Jean Piaget yang 

menekankan proses belajar melalui 

fase perkembangan kognitif anak, 

dimana siswa aktif membangun 

pengetahuannya melalui interaksi 

dengan lingkungan sekitar (dengan 

sesuatu yang nyata). 

Hasil penerapan media flashcard 

meningkatkan hasil belajar siswa 

secara signifikan dari nilai pre-test 

hingga ke post-test II. Pada pre-test 

tahap pra siklus, hampir seluruh siswa 

kelas III menunjukkan kemampuan 

yang masih rendah dalam membaca 

aksara Lontara. Mayoritas siswa 

belum mampu mengenal bentuk huruf 

serta mengalami kesulitan dalam 

menebak huruf dan menghubungkan 

tanda baca yang tepat. 

Setelah pelaksanaan siklus 

berkelanjutan, terjadi peningkatan 

terhadap pengenalan huruf, tanda 

baca hingga kata dan kalimat 
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sederhana. Peningkatan juga terlihat 

pada proses pembelajaran yang aktif 

secara keseluruhan dalam berdiskusi 

dan menjawab pertanyaan. Hal ini 

sejalan dengan pendapat  Dwi Ningsih 

(2022) bahwa pembelajaran aktif 

dengan media interaktif membuat 

siswa lebih antusias dalam mengenal 

huruf dan menyusun kata/kalimat 

sederhana.  

Pada akhir sesi siklus II, hasil 

penilaian post-test yang diperoleh 

menunjukkan nilai rata-rata siswa 

mencapai 83,33 dengan persentase 

ketuntasan sebesar 87,5% atau 

sebanyak 21 siswa yang mencapai 

nilai KKM dan persentase tidak tuntas 

hanya 12,5% atau sebanyak 3 dari 24 

siswa yang belum memenuhi nilai 

kriteria ketuntasan minimum. 

Tabel 4 Perbandingan Hasil Pra Siklus, 
Siklus I dan Siklus II 

 

Kriteria 
Pra 

Siklus 
Siklus 

I 
Siklus 

II 

Tuntas 1 10 21 

Tidak Tuntas 23 14 3 

Jumlah Hasil 
Belajar 

940 1.510 2.000 

Persentase 4,17% 41,67% 87,5% 

Rata-Rata 39,17 62,91 83,33 

 

 

Grafik Perbandingan Hasil Penilaian 
Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 

 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pendekatan mendalam, siswa yang 

belum mencapai nilai tuntas pada 

pelaksanaan siklus merupakan siswa 

yang sebelumnya tidak mengikuti 

pembelajaran atau tidak hadir 

dibeberapa tahap pelaksanaan 

tindakan kelas. Siswa A tidak hadir 

saat pelaksanaan post-test I dan II 

atau pada pertemuan ketiga dan 

kelima. Siswa B tidak hadir pada 

pertemuan kelima  dan tidak mengikuti 

post-test II, serta siswa C tidak 

mengikuti pembelajaran pada siklus I. 

Sehingga pemahaman terkait materi 

dan penggunaan media flashcard 

aksara Lontara kurang maksimal.  

Hasil analisis lembar aktivitas 

siswa pada siklus I berada pada 

kategori baik (2,8%), kemudian pada 

siklus II meningkat dalam kategori 

sangat baik (3,7%) yang mengacu 

pada kategorisasi indikator 

keberhasilan. Secara keseluruhan 
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hasil penilaian tes dari pra-siklus 

hingga siklus II nilai siswa senantiasa 

mengalami peningkatan signifikan 

yang membuktikan bahwa media 

flashcard mampu meningkatkan 

kemampuan membaca aksara 

Lontara siswa. 

Penerapan media flashcard 

efektif digunakan dalam pembelajaran 

aksara Lontara. Hasil pelaksanaan 

penelitian ini selaras dengan berbagai 

hasil penelitian terdahulu yang 

memperkuat bukti empiris bahwa 

penggunaan media kartu huruf 

memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kemampuan membaca, 

terwujudnya pembelajaran yang 

interaktif, bermakna, dan kontekstual 

sesuai dengan karakteristik 

pembelajaran bahasa daerah. 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan media 

flashcard mampu meningkatkan 

kemampuan membaca aksara 

Lontara siswa kelas III di MIS 

As’adiyah 66 Timoreng Kabupaten 

Wajo. Selain itu, media flashcard juga 

membentuk suasana belajar yang 

menyenangkan dan lebih interaktif. 

Pendekatan ini terbukti lebih efektif 

dalam merangsang kepercayaan diri 

dan keterlibatan siswa dalam belajar 

mengenal dan membaca aksara 

Lontara. 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas yang telah 

dilaksanakan dalam dua siklus melalui 

tahap perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi dan refleksi, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan media 

flashcard aksara Lontara mampu 

menciptakan suasana belajar yang 

baru, menarik dan mendorong 

partisipasi aktif siswa. 

Penggunaan media flashcard 

aksara Lontara meningkatkan hasil 

belajar siswa secara signifikan. Hal ini 

dibuktikan dari rata-rata siswa yang 

meningkat pada pra siklus 39,17 

(4,1%), meningkat menjadi 62,91 

(41,67%) di siklus I. Kemudian pada 

siklus II nilai rata-rata mencapai 83,33 

(87,5%). Data ini menujukkan bahwa 

penerapan media flashcard mampu 

mengatasi kesulitan siswa kelas III 

dalam mengenal dan membaca huruf-

huruf Lontara di MIS As’adiyah 66 

Timoreng Kabupaten Wajo.  

Hasil penelitian yang telah 

dilakukan, diharapkan pihak sekolah / 

lembaga pendidikan dapat 

memanfaatkan media pembelajaran 

interaktif seperti media flashcard 
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aksara Lontara untuk mengenal, 

membaca aksara daerah dan 

menanamkan rasa cinta budaya lokal 

kepada siswa atau generasi muda. 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat mengembangkan media 

pembelajaran inovatif lainnya yang 

dapat mendukung upaya pelestarian 

budaya lokal khususnya bahasa dan 

aksara daerah. 
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